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Abstract 

The development of abalone cultivation technology in Indonesia 

is relatively slow due to several obstacles such as limited experts 

and technology for abalone hatchery. In the sea, abalone 

cultivation faces various threats such as strong current, high 

waves and others. This case requires environmental adjustment. 

One of them is the substrate as a place for the abalone to attach. 

The purpose of this study is to determine the effect of different 

substrates on the growth and survival of Abalone (Haliotis 

squamata). This study used an experimental method with a 

completely randomized design (CRD), 4 treatments and 3 

repetitions. The treatment used was the difference in substrate, 

namely roof tiles, pipes, zinc plastic and bamboo. The results 

showed that the average absolute length growth was 0,20-0,77 

mm, the absolute weight ranged from 0,82-1,06 g, and the 

survival rate was 43,66-77,00%. In conclusion, the best treatment 

for Abalone was on the tile substrate. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia ialah negara kepulauan yang 

memiliki sumberdaya alam yang berlimpah 

dengan luas lautan dua pertiga dari luas 

daratannya. Dengan keberlimpahan sumberdaya 

yang dimiliki sektor perikanan memiliki potensi 

yang besar dalam pembangunan nasional. Sektor 

perikanan dan kelautan mampu menjadi salah 

satu sektor utama yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat Suman et al. (2017). 

Salah satu biota dengan tingkat minat yang 

sangat tinggi dalam bidang konsumsi budidaya 

adalah kerang abalon. Selain mempunyai 

kandungan gizi yang baik, kerang abalon juga 

mempunyai nilai jual yang cukup tinggi yaitu 

mencapai Rp 600.000,-/kg di pasar ekspor 

(Loekman et al., 2018). 

Perkembangan teknologi budidaya 

kerang abalon di Indonesia relatif lambat karena 

terdapat beberapa kendala yang dialami seperti 

keterbatasan tenaga ahli serta teknologi untuk 

pembenihan kerang abalon, kesulitan dalam 

memperoleh suplai benih secara kontinyu dan 

berkualitas, manajemen pakan serta 
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membutuhkan waktu pemeliharaan yang lama. 

Selain itu, terbatasnya jumlah unit pembenihan 

abalon dan kematian massal yang terjadi pada 

fase larva yang menyebabkan jumlah benih yang 

dapat dihasilkan sangat sedikit (Farliani et al., 

2020). 

Kerang abalon (Haliotis sp.) yang biasa 

disebut dengan kerang mata tujuh adalah 

komoditas non perikanan yang termasuk dalam 

kelas gastropoda dan hewan herbivora. Menurut 

Nurfajrie et al. (2014) ditemukan sebanyak tujuh 

spesies abalon di Indonesia yakni H. squamata, H. 

asinine, H. planata, H. varia, H. ovina, H. 

crebrisculpta, dan H. glabra. Dari ketujuh spesies 

yang ada di Indonesia, abalon (Haliotis squamata) 

mempunyai potensi untuk dibudidayakan. 

Kerang mata tujuh jenis ini memiliki potensi 

cukup baik untuk dikembangkan. Dengan 

melihat permintaan ekspor abalon yang semakin 

meningkat, maka komoditas kerang abalon di 

Indonesia cocok untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan menjadi spesies unggulan dalam 

kegiatan budidaya laut Leighto, (Hayati et al. 

2017). Budidaya abalon bersifat low tropic level 

(larvanya memakan bentik diatom dan 

dewasanya memakan rumput laut/makroalga) 

(Nurfajrie et al., 2014). 

Produksi kerang abalon selama ini 

diperoleh dari hasil penangkapan di alam. 

Penangkapan yang tidak selektif dapat 

menyebabkan kelestarian sumberdaya abalon 

tersebut menjadi sangat terancam. Sehingga 

perlu dilakukannya pengembangan produksi 

benih abalon dalam sistem budidaya secara 

efisien dan terkontrol. Dengan adanya 

pengembangan abalon yang disebabkan oleh 

permintaan dan konsumsi pasar yang semakin 

meningkat, sedangkan stok abalon semakin 

terbatas karena sebagian besar hanya didapatkan 

dari penangkapan di alam. Oleh karena itu, 

budidaya kerang abalon dapat menjadi suatu 

upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

permintaan pasar (Loekman et al., 2018). 

 Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nahrullah et al., (2016) yakni 

pemanfaatan susbstrat yang berbeda untuk 

produksi juvenil muda memperoleh sintasan 

tertinggi terdapat pada substrat genteng. Setelah 

diketahui susbstrat terbaik pada fase larva. 

Sehingga untuk penelitian selanjutnya, perlu 

dilakukan penambahan substrat yang baru 

dengan siklus hidup yang berbeda, yakni dengan 

menggunakan benih. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh substrat yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup kerang 

abalon (Haliotis squamata). 

 

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April – Juni 2023 yang bertempat di Teluk Ekas, 

Desa Ekas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten 

Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Bara. 

Selanjutnya dilakukan pengamatan kadar oksigen 

dan identifikasi plankton di Laboratorium 

Lingkungan Akuatik, Fakultas Pertanian, 

Budidaya Perairan Universitas Mataram.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dan rancangan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) atau 

rancangan lapangan yang menggunakan lokasi 

yang homogen.  

 
Gambar 2. Konstruksi dan Tata Letak Penelitian Kerang Abalon 
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Lokasi yang homogen yang dimaksud disini 

adalah satu unit keramba jaring apung (KJA) 

sebagai tempat melakukan penelitian ini. 

Perlakuan ini dilakukan dengan 4 perlakuan dan 

3 kali ulangan yakni: 

P1: Metode budidaya kerang abalon 

menggunakan genteng 

P2: Metode budidaya kerang abalon 

menggunakan substrat pipa paralon 

P3: Metode budidaya kerang abalon 

menggunakan substrat seng plastik 

P4: Metode budidaya kerang abalon 

menggunakan substrat bambu potong. 

 

    
(a) (b) 

 

    
(c)    (d) 

Gambar 3. Perlakuan penelitian (a) P1= substrat genteng (b) P2= Substrat pipa paralon  
(c) P3=Substrat seng plastic (d) P4=substrat bambu 

Prosedur Penelitian 

Tabel 1. Alat 

No Nama Alat Fungsi 

1 Alat Tulis Untuk mencatat hasil pengamatan selama penelitian 
2 Bambu Potong Untuk tempat menempel kerang abalon 
3 Botol Sampel Untuk menampung wadah air sampel 
4 Pompa air Untuk mengambil air sampel pada kedalaman 1 meter 
5 DO meter Untuk mengukur kadar oksigen 
6 Genteng Untuk tempat menempel kerang abalon 
7 Kamera Untuk mendokumentasikan kegiatan selama penelitian 
8 Keranjang Untuk wadah pemeliharaan kerang abalon 
9 Meteran  Untuk mengukur alat yang digunakan 
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10 Mikroskop Untuk mengidentifikasi plankton 
11 Penggaris Untuk mengukur panjang cangkang 
12 pH meter Untuk mengukur pH  
13 Pisau Untuk membersihkan biofouling 
14 Pipa Paralon Untuk tempat menempel kerang abalon 
15 Pipet tetes Untuk mengambil sampel plankton 
16 Plankton net Untuk menyaring plankton 
17 
18 
19 
20 
21 

Refraktometer 
Sechi Disk 
Sedgewick rafter 
Seng plastik 
Selang  

Untuk mengukur salinitas 
Untuk mengukur kecerahan 
Untuk mengidentifikasi bentuk plankton 
Untuk tempat menempel kerang abalon 
Untuk mengambil air sampel 

22 Termometer Untuk mengukur suhu 
23 Spatula  Untuk memindahkan kerang abalon 

 

Tabel 2. Bahan 

No Nama Bahan Fungsi 

1 
2 

Aquades 
Alkohol  

Untuk menetralkan alat 
Untuk mengawetkan biofouling 

3 Benih kerang abalon Sebagai objek penelitian 
4 Plastik klip Untuk menempatkan biofouling 
5 
6 
 
7 
8 
9 

Rumput laut 
Sampel air 
 
Tali PE 
Tes kit amoniak 
Tisu  

Sebagai pakan kerang abalon 
Untuk sampel kualitas air dan fitoplankton yang akan diuji di 
laboratorium 
Untuk menggantung wadah pemeliharaan 
Untuk mengukur kadar amoniak 
Untuk membersihkan alat 

 

 Penggunaan kepadatan tersebut 

dikarenakan pada penelitian Firdaus & Hilyana, 

(2013) padat tebar 50 ekor/m2 memberikan 

pertumbuhan bobot mutlak serta kelangsungan 

hidup (SR) yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan padat tebar 25, 75, dan 100 

ekor/m2 dengan ukuran wadah pemeliharaan 68 

cm x 45 cm sedangkan wadah pemeliharaan pada 

penelitian ini yaitu 60x40x30 cm3. Kedalaman 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 1 meter. 

Pemilihan kedalaman ini disesuaikan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Deni et 

al. (2018) bahwa kedalaman 1 meter dapat 

memperlihatkan pertumbuhan bobot abalon dan 

laju pertumbuhan yang lebih baik dibanding 

pemeliharaan abalon pada kedalaman lainnya.  

Kerang abalon yang digunakan diperoleh dari 

Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok (BPBL) 

Sekotong.  

Penebaran benih kerang abalon dengan 

cara memasukkan benih pada masing-masing 

keranjang yang telah diberikan substrat yang 

berbeda pada tiap keranjang seperti karang, pipa 

paralon, seng plastik, dan bambu potong. 

Kepadatan yang digunakan yakni 45 ekor dengan 

ukuran 1-1,5 cm. Setelah itu masing-masing 

wadah dipasangkan pemberat pada wadah dan 

diturunkan pada kedalaman 1 cm.  

Pengukuran panjang menggunakan 

penggaris dalam satuan centimeter (cm) dan 

penimbangan berat benih kerang abalon 

menggunakan timbangan analitik dalam satuan 

gram (g) dilakukan pada awal bulan April dan 

akhir penelitian yaitu bulan Juni. Untuk 

mengukur panjang cangkang dapat dilakukan 

dengan membuka wadah pemeliharaan dan 

mengambil kerang abalone dari substrat 

kemudian dilakukan pengukuran panjang dorsal 

dengan menggunakan penggaris. 

Pengamatan kualitas air pada lokasi 

penelitian yang dilakukan yakni mengukur 

parameter fisika  seperti suhu, kecepatan arus 

dan kedalaman, parameter kimia seperti pH dan 

salinitas serta parameter biologi seperti plankton 
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yang dilakukan 15 hari sekali yakni 0 hari, 15 hari, 

30 hari dan 45 hari. Dilakukan pengukuran 15 

hari sekali sebagai ulangan data yang dibutuhkan 

untuk penelitian. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

seperti pertumbuhan panjang mutlak, berat 

mutlak dan tingkat kelangsungan hidup kerang 

abalon akan dianalisa menggunakan analisis 

varian (ANOVA) pada taraf signifikan 0,05. Jika 

hasil yang didapatkan berbada nyata (p<0,05), 

maka dilakukan dengan uji Duncan untuk 

mendapatkan letak signifikasi data yang 

diperoleh (Hidayat, 2017). Sedangkan data 

biofouling dan kelimpahan plankton bahas secara 

deskriptif. 

a) Pertumbuhan panjang mutlak 

Perhitungan pertumbuhan panjang mutlak 

dilakukan untuk mengetahui panjang cangkang 

kerang abalon selama melakukan penelitian. 

Panjang mutlak dapat dihitung menggunakan 

rumus (Nurfajrie et al., 2014) sebagai berikut:  

L = L2-L1 

Keterangan:  

L = Panjang mutlak 

L1 = Panjang awal (cm) 

L2 = Panjang akhir (cm) 

b) Pertumbuhan berat mutlak 

Perhitungan berat mutlak dapat dihitung 

dengan rumus (Nurfajrie et al., 2014) sebagai 

berikut:  

GR = Wt – Wo 

Keterangan:   

GR = Pertumbuhan berat mutlak (gram) 

Wo = Rata-rata pada awal penelitian 

Wt = Rata-rata pada akhir penelitian 

 

c) Tingkat kelangsungan hidup 

Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung 

menggunakan rumus (Nurfajrie et al., 2014) 

sebagai berikut: 

SR=
Nt

No
×100% 

Keterangan:  

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah kerang abalon pada akhir 

penelitian (ekor) 

No = Jumlah kerang abalon pada awal 

penelitian (ekor) 

d) Kelimpahan biofouling 

Kelimpahan biofouling dengan menggunakan 

rumus (Mirza et al., 2017) sebagai berikut: 

D=
∑Ni

A
 

Keterangan: 

D = Kepadatan Biofouling (ind/m2) 

Ni  = Jumlah spesies ke-1 (ind) 

A = Luas cakupan area (m2) 

 

e) Kelimpahan fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton dapat dihitung 

menggunakan rumus APHA Ariana et al. (2014) 

sebagai berikut:  

N=Z × 
X

Y
×

1

V
 

 

Keterangan: 

N = Kelimpahan individu fitoplankton 

(individu/liter) 

Z  = Jumlah individu fitoplankton 

X  = Volume air sampel yang tersaring  

Y  = Volume air yang diamati 

V  = Volume air yang disaring  

 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan panjang mutlak 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 
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terdapat pada perlakuan P1 atau perlakuan 

dengan substrat genteng yaitu 0,77 mm dan 

terendah terdapat pada P3 atau perlakuan 

dengan substrat seng plastik yaitu 0,20 mm. Hal 

ini disebabkan karena substrat genteng memiliki 

permukaan yang lebih kasar dan menyerupai 

habitat asli kerang abalon pada daerah yang 

berbatu dan berkarang. Kerang abalon lebih 

optimal dalam pengambilan pakan dan 

menyebabkan penyerapan pakan menjadi lebih 

cepat. Berdasarkan penelitian Nahrullah et al. 

(2016), kerang abalon yang dipelihara dengan 

plat semen memiliki sintasan tertinggi karena 

permukaan plat semen mirip bebatuan habitat 

asli kerang abalon sehingga membantu proses 

pelekatan kerang abalon menjadi lebih cepat.  

Plat semen memiliki tingkat padatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan seng plastik 

sehingga kerang abalon akan lebih nyaman 

menempel pada substrat yang memiliki padatan 

yang tinggi. Dalam penelitian Zhang et al. (2020), 

menyatakan bahwa kerang abalon cenderung 

menempel pada permukaan dengan tingkat 

padatan tinggi seperti substrat yang terbuat dari 

pasir hal ini mempengaruhi daya lekat kerang 

abalon yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan serta aktivitas kerang abalon.  

Pertumbuhan panjang kerang abalon 

juga dapat dipengaruhi oleh padat penebaran 

yang digunakan karena semakin tinggi padat 

penebaran maka kompetisi untuk memperoleh 

pakan juga semakin tinggi. Dalam penelitian 

Bapa et al. (2019), menunjukkan bahwa padat 

penebaran yang tinggi dapat menghambat 

kerang abalon untuk menjangkau makanannya 

sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan laju 

pertumbuhan menurun.  Selain itu dalam 

penelitian Firdaus et al. (2013), menyatakan 

bahwa padat tebar kerang abalon dapat 

mempengaruhi penurunan panjang cangkang 

dikarenakan terbatasnya ruang gerak serta 

meningkatnya kompetisi dalam memperoleh 

makanan sehingga menyebabkan adanya tekanan 

yang dapat mempengaruhi metabolisme yang 

mengakibatkan kerang abalon menggunakan 

energinya untuk bertahan hidup agar tidak stres. 

Hasil analisis varian pengaruh substrat yang 

berbeda terhadap pertumbuhan panjang 

cangkang kerang abalon dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut ini: 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan panjang mutlak kerang abalon 

 

Pertumbuhan berat mutlak 

Hasil pertumbuhan Panjang mutlak 

berbanding lurus dengan hasil bobot mutlak. 

Pertumbuhan berat mutlak tertinggi kerang 

abalon terdapat pada perlakuan dengan substrat 

genteng yaitu 1,6 g dan berat mutlak terendah 

terdapat pada perlakuan dengan substrat seng 

plastik yaitu 0,82 g. Rendahnya bobot kerang 

abalon pada keranjang yang diberi substrat seng 

plastik dikarenakan kerang abalon yang mudah 

stress karena permukaanya licin yang 

mengakibatkan penyerapan makanan kurang 
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optimal karena substrat dengan seng plastik tidak 

sesuai dengan habitat aslinya. Berdasarkan 

penelitian Hamid et al. (2017), bahwa rendahnya 

bobot kerang abalon dikarenakan abalon stress 

yang berdampak pada kemampuan abalon dalam 

memanfaatkan makananya bukan hanya untuk 

pertumbuhan namun hanya digunakan untuk 

mempertahankan hidup. Pada penelitian ini 

pakan yang diberikan yaitu alga jenis Ulva sp 

sehingga hasil bobot kerang abalon mengalami 

peningkatan. Menurut Susanto et al. (2013), 

menyatakan bahwa rumput laut jenis Ulva sp 

merupakan makanan kerang abalon yang 

memberikan pengaruh sangat baik bagi 

pertumbuhan bobot kerang abalon, dikarenakan 

Ulva sp memiliki tekstur yang tipis dan lembut 

sehingga kerang abalon dapat mencerna 

makanannya dengan lebih baik.  Rumput laut 

jenis Ulva sp mengandung karbohidrat 50 ± 

61,5%, protein 7,13 ± 27,2% dan abu 11 ± 

49,6% (Aulia et al., 2023). Hasil analisis varian 

pengaruh substrat yang berbeda terhadap 

pertumbuhan berat kerang abalon dapat dilihat 

pada Gambar 5 berikut ini. 

 

 

Gambar 5. Pertumbuhan berat mutlak 

 

Tingkat kelangsungan hidup 

Tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

terdapat pada perlakuan dengan substrat genteng 

yaitu 77,00% dan tingkat kelangsungan hidup 

terendah terdapat pada perlakuan dengan 

substrat seng plastik 43,66%. Rendahnya SR 

pada perlakuan dengan substrat seng plastik 

dikarenakan pada saat penelitian ditemukan 

banyaknya lumpur yang menyebabkan 

permukaan seng plastik semakin licin dan 

mengakibatkan kerang abalon tidak menempel. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Nahrullah et al. 

(2016), budidaya kerang abalon menggunakan 

substrat plastik mengakibatkan kuranganya daya 

lekat abalon karena permukaanya yang licin. 

Permukaan substrat yang licin dapat 

memudahakan biota pengganggu seperti 

kalomang dan kepiting  

 

dengan mudah memakan kerang abalon. 

Menurut Bulan et al. (2020), yang mempengaruhi 

kematian pada abalon adalah predator yang 

masuk dalam keranjang pemeliharaan seperti 

ikan-ikan kecil dan kepiting. Selain itu adanya 

lumpur pada wadah pemeliharaan juga dapat 

mengganggu tingkat optimalisasi makanan 
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kerang abalon. Berdasarkan penelitian Santos et 

al. (2023), menyatakan bahwa adanya lumpur 

pada wadah pemeliharaan kerang dapat 

mengakibatkan turunnya tingkat filtrasi abalon 

yang dapat mengakibatkan pakan yang 

dikonsumsi kurang optimal sehingga 

mengakibatkan kerang abalon mengalami 

kematian. Hasil analisis varian tingkat 

kelangsungan hidup kerang abalone dapat dilihat 

pada Gambar 6 berikut ini: 

 
Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup 

 

Kepadatan biofouling 

Biofouling adalah biota penempel yang 

dapat mengganggu kehidupan kerang abalon 

selama pemeliharaan. Berdasarkan hasil analisis 

varian kepadatan biofouling tertinggi pada substrat 

genteng yaitu 53 ind/m2 dan terendah pada 

substrat pipa dan bambu yaitu 1 ind/m2. 

Tingginya kepadatan pada substrat genteng 

dikarenakan genteng memiliki tekstur yang keras 

dan kasar sehingga individu fouling lebih banyak 

menempel pada genteng. Berdasarkan penelitian 

Marhaeni (2013), menyatakan bahwa susbtrat 

yang memiliki tekstur yang kasar terdapat 

makroorganisme fouling lebih banyak 

dibandingkan dengan substrat yang teksturnya 

lebih halus. Kepadatan biofouling pada substrat 

berbanding terbalik dengan berat basah biofouling. 

Hal ini dikarenakan jenis fouling yang menempel 

berbeda sehingga berpengaruh terhadap berat 

basah fouling. Menurut Isdianto (2020) biofouling 

jenis teritip mengandung 99% protein serta 

dapat menyerap dan menyimpan air tambahan 

sehingga cenderung padat, keras dan berat 

dibandingkan jenis fouling lainnya. Apabila 

biofouling terlalu banyak maka dapat 

mengakibatkan terganggunya pertumbuhan 

kerang abalon karena biofouling dapat menempel 

pada cangkang kerang abalon hal ini sejalan 

dengan pernyataan Kurniawan & Buda (2013) 

yang menyatakan bahwa biofouling yang berlebih 

pada keranjang serta cangkang abalon dapat 

mengakibatkan tertutupnya saluran pernapasan 

kerang abalon yang mengakibatkan 

terganggunya aktivitas bahkan menyebabkan 

kematian pada abalon. 

Kepadatan biofouling pada keranjang 

berkisar 40-48 ind/m2 dengan berat basah 

berkisar 16-26 g. Keranjang yang digunakan 

pada saat pemeliharaan yaitu keranjang yang 

berwarna hitam sehingga berpengaruh terhadap 

kelimpahan biofouling. Menurut Didu et al. (2019), 

organisme seperti fouling lebih tertarik pada 
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wadah yang dicat dengan warna yang gelap 

dibandingkan dengan warna terang. Biofouling 

yang banyak ditemukan pada keranjang yaitu 

jenis Balanus amphirite (teritip). Berdasarkan 

penelitian Isdianto (2020) biofouling jenis teritip 

cukup banyak karena sebaran teritip sangat tinggi 

dan mampu menyerap dan menyimpan air 

tambahan sehingga fouling jenis teritip lebih 

berat jenis fouling lainnya. Hasil kepadatan 

biofouling dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini: 

 

 
Gambar 7. Kepadatan biofouling 

 

Kelimpahan Fitoplankton 

Kelimpahan fitopankton pada kedalam 

1meter selama pemeliharaan yaitu berkisar 

antara 3.080-3.680 sel/L. Kisaran yang didapat 

tergolong dalam kesuburan sedang. Menurut 

Rahmah et al. (2022), kelimpahan fitoplankton 

dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tingkat 

kesuburan rendah dengan jumlah kelimpahan 

<2000 sel/L, tingkat kesuburan sedang berkisar 

anatara 2000-15.000 sel/L dan tingkat kesuburan 

tinggi yaitu >15.000 sel/L. Kisaran kelimpahan 

fitoplankton yang diperoleh tergolong sedang 

dikarenakan pada penelitian ini kedalaman yang 

digunakan yaitu pada kedalaman 1 meter 

sehingga cahaya yang masuk ke perairan 

termasuk baik untuk mendukung pertumbuhan 

fitoplankton. Menurut Rosada et al. (2017), 

perairan yang bagus dapat mempengaruhi 

kelimpahan fitoplankton. Apabila kualitas suatu 

perairan baik maka pertumbuhan fitoplankton 

menjadi lebih pesat, salah satunya yaitu tingkat 

kecerahan yang dapat mendukung fitoplankton 

melakukan fotosintesis. Fitoplankton 

dibutuhkan oleh kerang abalon sebagai pakan 

tambahan yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan kerang abalon. Berdasarkan 

penelitian Pursetyo et al. (2015), yang 

menyatakan bahwa fitoplankton memiliki 

manfaat yang sangat penting pada masa 

pemeliharaan kerang abalon karena fitoplankton 

dijadikan pakan alami tambahan untuk 

mendukung pertumbuhannya. Hasil kelimpahan 

fitoplankton dapat dilihat pada Gambar 8 

berikut ini: 
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Gambar 8. Kelimpahan fitoplankton 

 

Kualitas air 

Kualitas perairan tempat pemeliharaan 

kerang abalon selama penelitian tergolong masih 

optimal bagi pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup hidup kerang abalon. Pada Tabel 4.1 kadar 

amoniak yang selama pemeliharaan yaitu 

berkisar 0,3-0,5 mg/L yang dimana kisaran 

tersebut masih tergolong optimal untuk abalon. 

Menurut Nurfajrie et al. (2014),  kisaran kadar 

amoniak yang mampu ditolerir oleh abalone 

yaitu kurang dari 1 mg/l. 

 Kadar oksigen terlarut menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting untuk mendukung 

keberlangsungan hidup kerang abalon. Menurut 

Hayati et al.  (2017),  kadar oksigen terlarut yang 

optimal baik untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup abalon yaitu lebih dari 5 

ppm. Pada saat penelitian kadar oksigen terlarut 

yang didapat yaitu 5,3-6,1 ppm sehingga kisaran 

tersebut tergolong cukup optimal untuk 

pertumbuhan kerang abalon. 

 Arus memiliki peran yang penting dalam 

kegiatan budidaya kerang abalon karena 

kecepatan arus dapat mempengaruhi jumlah 

oksigen terlarut diperairan. Kecepatan arus yang 

didapat saat penelitian yaitu berkisar 0,2-0,3 m/s 

sehingga kisaran tersebut tergolong baik untuk 

budidaya kerang abalon karena menurut Pebriani 

& Dewi (2016) kisaran kecepatan arus yang 

optimal untuk mendukung kegiatan budidaya 

abalon yaitu berkisar 0,1-05 m/s. 

Kecerahan perairan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton yang 

berperan sebagai makanan tambahan bagi 

kerang abalon. Pertumbuhan fitoplankton 

bergantung pada intensitas cahaya yang masuk 

dalam perairan untuk proses fotosintesis. Pada 

lokasi penelitian kisaran kecerahan yang didapat 

yaitu 5,5 – 6,8 m. Menurut Junaidi (2019) kisaran 

optimal kecerahan perairan yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan biota laut yakni 4,5-6,5. 

Sehingga dapat dikatakan kondisi perairan di 

lokasi penelitian tergolong optimal. 

Derajat keasaman atau pH yang 

diperoleh selama penelitian yaitu berikisar 7,8-8 

sehingga dalam kisaran tersebut masih ideal  

untuk mendukung pertumbuhan dan 

keberlangsungan hidup kerang abalon. Menurut 

Pebriani & Dewi (2016) kisaran derajat 

keasaman yang masih bisa ditoleriri oleh kerang 

abalon yaitu 7,5-8,7.  

Salinitas merupakan salah satu parameter 

kualitas air yang penting dalam kegiatan 

budidaya kerang abalon karena dapat 

mempegaruhi tingkat kerja osmotik kerang 

abalon. Kisaran salinitas yang diperoleh selama 

penelitian yaitu berkisar 34-35 ppt sehingga 

dalam kisaran tersebut tergolong optimal untuk 

keberlangusngan hidup kerang abalon. Menurut 

Nishak et al. (2023), kisaran salinitas yang 

mampu ditolerir oleh kerang abalon yaitu 31-35 
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Suhu perairan menjadi salah satu faktor 

yang penting dalam kegiatan budidaya kerang 

abalon karena tinggi rendahnya suhu dapat 

berpengaruh terhadap kualitas air yang lainnya. 

Kisaran suhu yang didapat selama penelitian 

yaitu 29,1-31 sehingga kisaran tersebut masih 

mampu ditolerir oleh kerang abalon karena 

menurut Purwaningsih et al. (2013), kisaran suhu 

optimal untuk budidaya kerang abalon yaitu 

berkisar 27-32o. Data kualitas air dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut ini:  

 
Tabel 3. Kualitas  air kerang abalon selama penelitian 

No Parameter Kisaran yang Diperoleh Kisaran Ideal Referensi 

1 Amoniak 
(mg/l) 

0,3 - 0.5 <1 Nurfajrie et al., 
(2014) 

2 DO 
(ppm) 

5,3-6,1 >5 Hayati et al., (2017) 

3 Kecepatan Arus 
(m/s) 

0,2-0,3 0,1-0,3 Pebriani & Dewi 
(2016) 

4 Kecerahan (m) 5,5-6,8 4,6-6,5 Junaidi (2019) 

5 pH 7,8 - 8 7,5-8,7 Pebriani & Dewi 
(2016) 

6 Salinitas 
(ppt) 

34-35 30-35 Pebriani & Dewi 
(2016) 

7 Suhu 
(oC) 

29,1-31 27-32o Purwaningsih et al., 
(2013) 

Kesimpulan dan Saran 

Perbedaan substrat dalam pemeliharaan 

kerang abalon memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan (Panjang mutlak dan 

bobot mutlak) serta tingkat kelangsungan hidup 

kerang abalon (Haliotis squamata) yang paling baik 

yaitu pada pemeliharaan dengan substrat 

genteng. Diharapkan ada penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan jenis substrat lainnya 

dengan kepadatan yang berbeda. 
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